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ABSTRAK 

Pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas dapat menyebabkan siswa menerima 

informasi dalam jumlah besar dalam waktu singkat sehingga berpotensi meningkatkan beban 

kognitif. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah teknik chunking, yaitu penyajian 

materi dengan membagi informasi menjadi bagian yang lebih kecil, terstruktur, dan bertahap. 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh teknik chunking terhadap beban kognitif siswa pada 

pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain Posttest-Only Control Group Design. 

Sampel terdiri atas 56 siswa, yaitu 27 siswa kelompok kontrol dan 29 siswa kelompok 

eksperimen. Instrumen berupa angket subjective rating scale untuk mengukur beban kognitif 

siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan uji 

Mann–Whitney U. Hasil menunjukkan rata-rata skor beban kognitif kelompok eksperimen 

sebesar 24,21, lebih rendah daripada kelompok kontrol sebesar 27,33. Uji Mann–Whitney U 

menghasilkan signifikansi 0,045 (p < 0,05), menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik chunking berpotensi membantu mengelola 

beban kognitif siswa dalam pembelajaran Informatika dengan waktu terbatas. 

Kata Kunci: Teknik Chunking, Beban Belajar, Beban Kognitif, Informatika, Quasi Experiment 

 

ABSTRACT  

Informatics learning with limited instructional time may require students to process large 

amounts of information within a short period, potentially increasing cognitive load. One 

strategy that can be used to address this issue is chunking, which presents learning materials by 

dividing information into smaller, structured, and sequential units. This study aimed to examine 

the effect of chunking on students’ cognitive load in Informatics learning with limited 

instructional time. A quantitative approach with a quasi-experimental method and a Posttest-

Only Control Group Design was employed. The sample consisted of 56 students, including 27 

students in the control group and 29 students in the experimental group. Data were collected 

using a subjective rating scale questionnaire to measure students’ cognitive load. The data were 

analyzed using descriptive statistics, the Shapiro–Wilk normality test, and the Mann–Whitney 

U test. The results showed that the mean cognitive load score of the experimental group was 

24.21, lower than that of the control group (27.33). The Mann–Whitney U test yielded a 

significance value of 0.045 (p < 0.05), indicating a significant difference between the groups. 
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These findings suggest that chunking can help manage students’ cognitive load in Informatics 

learning with limited instructional time. 

Keywords: Chunking Technique, Learning Load, Cognitive Load, Informatics Learning, 

Quasi-Experiment. 

 

PENDAHULUAN 

Informatika merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir logis, penerapan prosedur, serta keterampilan penggunaan teknologi. 

Proses pembelajarannya tidak hanya menuntut siswa menguasai materi secara teoritis, tetapi 

juga memahami mekanisme berpikir dan mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah 

secara sistematis (Patmanthara et al., 2024). Karakteristik tersebut membuat pembelajaran 

Informatika memiliki tuntutan pemrosesan informasi yang cukup tinggi, terutama ketika siswa 

harus memahami konsep sekaligus mengikuti prosedur penggunaan aplikasi atau penyelesaian 

masalah. Tantangan tersebut menjadi semakin besar ketika materi yang dipelajari cukup padat, 

sementara alokasi waktu pembelajaran terbatas. Dalam situasi demikian, siswa harus 

memproses berbagai informasi dalam waktu relatif singkat sehingga berpotensi meningkatkan 

beban yang dirasakan selama proses pembelajaran (Endres et al., 2023). Ketika tuntutan 

pembelajaran melebihi kapasitas pemrosesan yang tersedia, keterbatasan kapasitas kognitif 

dalam memproses informasi secara bersamaan dapat menyebabkan cognitive overload yang 

pada akhirnya menghambat proses belajar (Kennedy & Romig, 2024). 

Keterbatasan alokasi waktu juga menjadi tantangan dalam pengelolaan pembelajaran. 

Guru perlu menyampaikan materi secara efektif agar tujuan pembelajaran dan tuntutan 

kurikulum tetap tercapai, tetapi pada saat yang sama memiliki ruang yang terbatas untuk 

menyesuaikan penyampaian materi dengan kebutuhan peserta didik (Halimah et al., 2024). 

Persoalan waktu juga dapat memengaruhi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

terutama ketika guru harus menyesuaikan cakupan materi dengan tuntutan kurikulum dalam 

waktu yang tersedia (Saniah & Sesrita, 2024). Tantangan tersebut semakin terlihat pada materi 

Informatika yang bersifat prosedural, seperti penggunaan perkakas perkantoran, termasuk 

aplikasi pengolah kata dan angka. Pada materi tersebut, siswa tidak hanya perlu memahami 

fungsi aplikasi, tetapi juga mengenali letak menu, memahami fungsi ikon, mengikuti urutan 

langkah kerja, serta menerapkan formula secara tepat. Apabila berbagai informasi tersebut 

harus diproses secara bersamaan dalam waktu yang terbatas, tuntutan terhadap kapasitas 

pemrosesan siswa menjadi semakin tinggi. Kondisi ini dapat berdampak pada kejenuhan, 

menurunnya fokus, kesulitan mengikuti prosedur secara utuh, dan kurang optimalnya 

pemahaman terhadap materi (Nasution & Fadilah, 2024). Beban kognitif yang tinggi juga 

berkaitan dengan keterbatasan kemampuan memori kerja dalam mengolah informasi, sehingga 

penyampaian materi yang terlalu cepat atau informasi yang terlalu banyak dapat mengganggu 

konsentrasi dan pemahaman siswa (Hamrullah & Febrianti, 2026). 

Permasalahan tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Beban Kognitif (Cognitive Load 

Theory) yang menempatkan memori kerja (working memory) sebagai sistem dengan kapasitas 

terbatas dalam mempertahankan dan memproses informasi baru secara simultan. Ketika jumlah 

dan kompleksitas informasi yang harus diproses melebihi kapasitas memori kerja, siswa 

berisiko mengalami cognitive overload atau beban kognitif berlebih (Sari et al., 2025). Beban 

kognitif yang tinggi dapat menghambat kemampuan siswa dalam mengorganisasi, 

mengintegrasikan, dan membangun pemahaman terhadap informasi baru, sehingga proses 

pembentukan dan pengembangan pengetahuan dalam memori jangka panjang menjadi kurang 
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optimal. Oleh karena itu, persoalan pembelajaran Informatika dengan materi yang padat dan 

alokasi waktu terbatas tidak hanya berkaitan dengan seberapa banyak materi yang harus 

disampaikan, tetapi juga dengan bagaimana informasi tersebut diorganisasi dan disajikan agar 

sesuai dengan kapasitas pemrosesan siswa. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 

teknik chunking. Teknik ini menyederhanakan informasi kompleks dengan 

mengelompokkannya ke dalam beberapa bagian atau unit yang lebih kecil, terorganisasi, dan 

bermakna (Fuadiyah et al., 2025). Pengelompokan informasi secara bertahap dapat membantu 

mengurangi tuntutan pemrosesan karena informasi yang kompleks disajikan dalam bentuk yang 

lebih terstruktur sehingga lebih mudah diproses dan diingat (Alfyah, 2023). Dengan cara 

tersebut, sejumlah elemen informasi yang semula harus diproses secara terpisah dapat dipahami 

sebagai unit yang lebih terorganisasi. Dalam pembelajaran Informatika, teknik chunking 

berpotensi membantu siswa mengelompokkan langkah-langkah prosedural, fungsi menu, ikon, 

maupun formula ke dalam unit informasi yang lebih mudah dipahami dan diingat. Penyajian 

materi yang terstruktur juga dapat membantu siswa memproses informasi secara lebih 

sistematis sehingga mendukung pemahaman dan penyimpanan informasi dalam memori jangka 

panjang (Nasution, 2023). 

Temuan penelitian sebelumnya semakin memperkuat potensi teknik chunking dalam 

membantu mengelola tuntutan kognitif selama pembelajaran. Penelitian Putri et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan teknik chunking dapat membantu mengendalikan beban 

kognitif intrinsik yang muncul selama proses pembelajaran. Temuan lain menunjukkan bahwa 

teknik chunking dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar karena informasi disajikan 

dalam bagian-bagian kecil yang lebih mudah diproses oleh otak. Teknik tersebut juga 

membantu siswa memahami materi secara lebih sistematis dan mengurangi kesulitan ketika 

berhadapan dengan informasi yang kompleks (Ngandoh et al., 2025). Dengan demikian, 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa chunking tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk 

mengorganisasi informasi, tetapi juga berpotensi menjadi strategi untuk membantu siswa 

mengelola tuntutan kognitif selama pembelajaran. 

Meskipun demikian, kajian mengenai penerapan teknik chunking masih perlu diperluas 

pada konteks pembelajaran yang secara bersamaan menghadirkan tuntutan prosedural dan 

keterbatasan waktu. Penelitian terdahulu telah menunjukkan manfaat chunking dalam 

pengendalian beban kognitif, pemahaman, dan hasil belajar, tetapi penerapannya secara khusus 

pada pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas masih belum banyak dikaji. 

Padahal, karakteristik pembelajaran Informatika menuntut siswa memproses informasi 

konseptual dan prosedural secara simultan, sementara keterbatasan waktu dapat meningkatkan 

tuntutan terhadap memori kerja. Oleh sebab itu, diperlukan pengujian empiris untuk 

mengetahui apakah teknik chunking dapat membantu menurunkan beban kognitif siswa ketika 

pembelajaran Informatika berlangsung dalam kondisi alokasi waktu yang terbatas. Atas dasar 

tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan chunking sebagai strategi pengelolaan 

beban kognitif dalam pembelajaran Informatika yang menghadapi keterbatasan alokasi waktu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh penerapan teknik chunking terhadap beban kognitif siswa pada mata pelajaran 

Informatika dengan alokasi waktu terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai peran teknik chunking dalam membantu mengelola beban kognitif siswa 

selama pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif bagi praktisi pendidikan dalam merancang penyajian materi Informatika yang lebih 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 
 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.14888 

3328  

terstruktur dan efektif, sekaligus mempertimbangkan kapasitas pemrosesan siswa dalam 

kondisi alokasi waktu pembelajaran yang terbatas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment 

untuk menguji pengaruh penerapan teknik chunking terhadap beban kognitif siswa pada 

pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas. Penelitian menggunakan desain 

Posttest-Only Control Group Design yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penelitian dilaksanakan pada salah satu SMP negeri di Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan, pada mata pelajaran Informatika. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa, yang terdiri 

atas 27 siswa kelas VII F sebagai kelompok kontrol dan 29 siswa kelas VII H sebagai kelompok 

eksperimen. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan karakteristik kelas dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Sebelum 

pengumpulan data dilakukan, seluruh partisipan telah memperoleh penjelasan mengenai tujuan 

dan prosedur penelitian serta memberikan informed consent untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. 

Kedua kelompok memperoleh pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan teknik chunking, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Materi yang diberikan berupa perkakas 

perkantoran yang meliputi pengenalan fungsi menu, pengelolaan dokumen, penggunaan rumus 

sederhana, pembuatan tabel, dan pengolahan data dasar. Pada kelompok eksperimen, materi 

disajikan secara bertahap dengan membagi informasi ke dalam beberapa bagian kecil dan 

terorganisasi sehingga siswa dapat memproses setiap bagian sebelum melanjutkan ke materi 

berikutnya. Sementara itu, pada kelompok kontrol materi disampaikan secara langsung dan 

menyeluruh melalui pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk mengukur beban kognitif siswa. Desain penelitian disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol – O 

Keterangan: 

X = Pembelajaran menggunakan teknik chunking 

O = Pengukuran beban kognitif siswa 

 

Instrumen penelitian berupa angket subjective rating scale yang mengacu pada penelitian 

Putri et al. (2021) untuk mengukur beban kognitif siswa. Instrumen mencakup empat indikator, 

yaitu tanggapan siswa terhadap materi yang diberikan guru, pengetahuan awal yang dimiliki, 

komponen informasi, dan kemampuan mengintegrasikan informasi. Angket menggunakan 

skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Pernyataan positif diberi skor 4–1, sedangkan pernyataan negatif diberi 

skor secara terbalik, yaitu 1–4. Distribusi indikator dan jumlah pernyataan dalam instrumen 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Angket Subjective Rating Scale 

No Indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

1 Tanggapan siswa terkait materi yang diberikan oleh guru 3 

2 Tanggapan siswa mengenai pengetahuan awal yang dimiliki 3 

3 Tanggapan siswa mengenai komponen informasi 3 

4 Tanggapan siswa dalam mengintegrasikan informasi 2 

 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik skor beban kognitif pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk untuk menentukan 

teknik analisis inferensial yang sesuai. Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent 

sample t-test apabila data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Apabila salah satu 

asumsi tersebut tidak terpenuhi, digunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U. Seluruh 

analisis dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data beban kognitif siswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu 

terbatas. Analisis meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan 

Mann–Whitney U. Hasil analisis selanjutnya menjadi dasar untuk menginterpretasikan 

perbedaan beban kognitif antara siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan teknik 

chunking dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Data penelitian diperoleh 

melalui angket subjective rating scale yang diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran 

selesai. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik skor beban 

kognitif siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis deskriptif 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Beban Kognitif Siswa 

Kelas N Mean SD Min Max 

VII F (Kontrol) 27 27,33 5,36 21 41 

VII H (Eksperimen) 29 24,21 3,13 17 33 

 

Berdasarkan Tabel 3, kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor beban kognitif 

sebesar 27,33 dengan simpangan baku 5,36, sedangkan kelompok eksperimen memperoleh 

rata-rata sebesar 24,21 dengan simpangan baku 3,13. Dengan demikian, rata-rata skor beban 

kognitif siswa pada kelompok eksperimen lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. Selisih 

rata-rata sebesar 3,12 poin menunjukkan adanya kecenderungan beban kognitif yang lebih 

rendah pada siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan teknik chunking. Simpangan 
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baku yang lebih kecil pada kelompok eksperimen juga menunjukkan bahwa variasi skor dalam 

kelompok tersebut relatif lebih rendah. Namun, perbedaan rata-rata tersebut belum dapat 

digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan antarkelompok sehingga diperlukan 

pengujian statistik lebih lanjut. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitas untuk 

menentukan teknik analisis yang sesuai. Uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk karena 

jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 siswa (Al Fatih et al., 2026). 

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelas N Sig. (Shapiro–Wilk) Keterangan 

VII F (Kontrol) 27 0,003 Tidak normal 

VII H (Eksperimen) 29 0,281 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4, kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 (< 

0,05), sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sementara itu, kelompok 

eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,281 (> 0,05), sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Karena salah satu kelompok tidak memenuhi asumsi normalitas, 

pengujian perbedaan antarkelompok dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann–

Whitney U. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen ketika asumsi 

normalitas tidak terpenuhi (Tanjung et al., 2023). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Mann–Whitney U 

Statistik Nilai 

Mann–Whitney U 270,000 

Wilcoxon W 705,000 

Z -2,005 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,045 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,045 (< 0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

skor beban kognitif siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Jika dikaitkan dengan statistik 

deskriptif pada Tabel 3, kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor beban kognitif yang lebih 

rendah daripada kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknik 

chunking berkaitan dengan beban kognitif siswa yang lebih rendah dibandingkan pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik chunking berkaitan dengan 

tingkat beban kognitif siswa yang lebih rendah pada pembelajaran Informatika dengan alokasi 

waktu terbatas. Rata-rata skor beban kognitif kelompok eksperimen sebesar 24,21, lebih rendah 

dibandingkan kelompok kontrol sebesar 27,33. Perbedaan tersebut diperkuat oleh hasil uji 
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Mann–Whitney U dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,045 (< 0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Temuan ini 

menegaskan pentingnya strategi penyajian materi dalam pembelajaran Informatika, terutama 

ketika siswa harus memahami materi konseptual dan prosedural dalam waktu terbatas. 

Penyajian materi yang terlalu padat dan kompleks dapat meningkatkan beban kognitif, sehingga 

diperlukan pengorganisasian informasi yang sistematis agar siswa dapat memusatkan perhatian 

pada konsep utama dan memahami materi secara optimal (Ramli & Febriati, 2026). Penerapan 

prinsip Cognitive Load Theory dalam pengembangan media pembelajaran Informatika juga 

menunjukkan pentingnya memecah informasi kompleks dan menyajikannya secara bertahap 

untuk mengurangi beban kognitif yang tidak diperlukan selama proses belajar (Saputra et al., 

2026). Dengan demikian, teknik chunking dapat menjadi strategi penyajian yang membantu 

menghasilkan tingkat beban kognitif lebih rendah dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Cognitive Load Theory yang menyatakan 

bahwa kapasitas memori kerja manusia terbatas dalam menerima, mempertahankan, dan 

mengolah informasi secara simultan. Ketika siswa memproses informasi kompleks secara 

bersamaan, tuntutan terhadap memori kerja meningkat sehingga pemahaman dapat menjadi 

kurang optimal. Sebaliknya, penyajian informasi yang terstruktur dan sesuai dengan kapasitas 

memori kerja dapat membantu siswa memproses informasi secara lebih efektif (Sholihah, 

2022). Dalam pembelajaran Informatika, siswa tidak hanya menerima informasi konseptual, 

tetapi juga harus mengenali fungsi menu, memahami ikon, mengikuti prosedur, dan 

menerapkan formula atau langkah kerja. Kompleksitas tugas tersebut dapat meningkatkan 

beban kognitif karena siswa perlu mengintegrasikan berbagai elemen informasi dan prosedur 

secara bersamaan, terutama pada tahap awal penguasaan keterampilan pemrograman (Shin & 

Song, 2022). Karakteristik tugas dan kompleksitas pembelajaran juga berhubungan dengan 

beban kognitif siswa, sehingga pengorganisasian materi dan tahapan pembelajaran menjadi 

penting untuk membantu siswa memahami prosedur secara efektif (Herlambang et al., 2024). 

Kondisi tersebut semakin menuntut memori kerja ketika berbagai komponen informasi harus 

diproses dalam waktu terbatas. 

Perbedaan beban kognitif antara kedua kelompok juga dapat dipahami dari perbedaan 

cara penyajian materi. Pada kelas kontrol, materi disampaikan secara langsung dan menyeluruh 

melalui pembelajaran konvensional sehingga siswa menerima sejumlah komponen informasi 

secara bersamaan, terutama pada materi yang memiliki banyak langkah dan informasi 

prosedural. Pola tersebut dapat meningkatkan tuntutan pemrosesan karena siswa harus 

memahami dan menghubungkan berbagai elemen pembelajaran dalam waktu relatif singkat 

(Klingenberg et al., 2023). Sebaliknya, pada kelas eksperimen, teknik chunking membagi 

materi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, terstruktur, dan disampaikan secara bertahap. 

Penyajian materi dalam segmen yang bermakna dapat mengurangi beban kognitif dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memproses informasi secara lebih terarah 

sehingga mendukung pemahaman dan retensi materi (Liu, 2024). Dengan demikian, 

pengelompokan informasi kompleks menjadi unit yang lebih terstruktur memungkinkan siswa 

memproses setiap bagian sebelum menghubungkannya dengan bagian berikutnya sehingga 

tuntutan kognitif dapat lebih terkelola. 

Penyajian informasi yang terstruktur dengan memperhatikan keterbatasan memori kerja 

menjadi penting dalam pembelajaran dengan materi kompleks dan waktu terbatas. Sholihah 

(2022) menjelaskan bahwa penyajian informasi yang sesuai dengan keterbatasan memori kerja 

dapat membantu siswa mengelola informasi secara lebih efektif. Temuan penelitian ini 
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memperkuat pandangan tersebut karena kelompok yang memperoleh pembelajaran melalui 

chunking menunjukkan rata-rata beban kognitif lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil ini juga sejalan dengan Putri et al. (2021) yang menunjukkan bahwa teknik chunking 

dapat membantu mengendalikan beban kognitif intrinsik selama pembelajaran. Selain itu, 

Subekti et al. (2025) menunjukkan bahwa penyajian materi dalam bagian-bagian kecil melalui 

chunking dapat meningkatkan pemahaman karena informasi menjadi lebih mudah diproses. 

Kesamaan temuan tersebut memperkuat bahwa pengelompokan informasi secara terstruktur 

tidak hanya mendukung pemahaman, tetapi juga membantu mengelola beban kognitif siswa 

selama pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas, temuan ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu tidak hanya perlu diatasi melalui pengaturan durasi, 

tetapi juga melalui strategi penyajian informasi yang mempertimbangkan kapasitas kognitif 

siswa. Pengorganisasian materi secara bertahap dan terstruktur dapat membantu mengurangi 

beban kognitif yang tidak diperlukan sehingga siswa dapat memusatkan sumber daya kognitif 

pada pemahaman materi (Herlambang et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

mengenai pembelajaran Informatika yang menunjukkan bahwa penyajian konten secara 

tersegmentasi dan penggunaan media interaktif dapat membantu mengurangi extraneous 

cognitive load serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami konsep abstrak (Ramli 

& Febriati, 2026). Dalam penerapannya, teknik chunking dapat digunakan dengan 

mengelompokkan materi berdasarkan fungsi, prosedur, atau tahapan kerja sehingga siswa tidak 

harus memproses seluruh informasi secara bersamaan. Dengan demikian, chunking berpotensi 

menjadi alternatif strategi pembelajaran untuk membantu mengelola beban kognitif ketika 

materi Informatika yang bersifat konseptual dan prosedural harus disampaikan dalam waktu 

terbatas. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan teknik chunking pada pembelajaran Informatika dengan alokasi waktu terbatas 

menunjukkan adanya perbedaan beban kognitif yang signifikan antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan teknik chunking dan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor beban kognitif sebesar 24,21, 

lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol sebesar 27,33, dengan hasil uji Mann–Whitney U 

sebesar 0,045 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pengorganisasian materi perkakas 

perkantoran ke dalam bagian-bagian informasi yang lebih kecil, terstruktur, dan bertahap dapat 

menjadi strategi yang relevan untuk membantu mengelola beban kognitif siswa ketika materi 

Informatika yang bersifat prosedural harus dipelajari dalam waktu terbatas. Secara praktis, 

teknik chunking dapat dipertimbangkan guru sebagai strategi penyajian materi yang 

memperhatikan keterbatasan pemrosesan informasi siswa, bukan semata-mata berorientasi 

pada penyelesaian seluruh materi dalam alokasi waktu yang tersedia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan materi yang berfokus pada perkakas 

perkantoran, ukuran dan karakteristik sampel yang terbatas pada kelompok penelitian, serta 

pengukuran beban kognitif yang menggunakan angket subjective rating scale. Oleh karena itu, 

temuan penelitian perlu dipahami dalam konteks karakteristik materi dan peserta didik yang 

diteliti serta belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh pembelajaran Informatika. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan teknik chunking pada materi 

dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi, seperti pemrograman dasar, algoritma, dan 

analisis data, dengan melibatkan sampel yang lebih beragam dan cakupan penelitian yang lebih 
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luas. Pengembangan penelitian juga dapat mengombinasikan pengukuran subjektif dengan 

indikator lain, seperti hasil belajar, retensi, atau ukuran beban kognitif yang lebih beragam, 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas chunking dalam 

mendukung pembelajaran Informatika. 
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